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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berempati siswa terhadap teman
berkebutuhan khusus. Penelitian dilakukan di SMK Santa Maria Jakarta dengan subjek penelitian sebanyak
52 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 38% siswa yang berada pada kategori sangat
berempati, 50% siswa berada pada kategori berempati, 12% siswa berada pada kategori cukup berempati, 0%
siswa pada kategori kurang berempati, dan 0% siswa yang berada pada kategori sangat kurang berempati.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan empati SMK Santa Maria terhadap teman
berkebutuhan khusus sebagian besar berada pada kategori berempati. Hasil analisis pada setiap komponen
menunjukkan bahwa komponen empati komunikatif berada pada kategori berempati (80%), sedangkan
komponen empati kognitif berada pada kategori rendah (59%).
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan seperti
dosen, mahasiswa, atau guru BK SMK Santa Maria dapat merancang kegiatan yang dapat menumbuhkan
kemampuan berempati pada siswa reguler terhadap teman berkebutuhan khusus melalui berbagai kegiatan
positif seperti menonton film inspiratif, bermain peran, kelompok tugas yang bervariasi, seminar,
mengunjungi panti, bakti sosial, maupun bimbingan kellompok. Selain itu perlu juga diadakan konseling
individual terhadap anak berkebutuhan khusus untuk memantau perkembangan dan kebutuhan-kebutuhan
siswa berkebutuhan khusus selama mengikuti kegiatan di sekolah.
Kata-kata kunci: empati, teman berkebutuhan khusus, sistem pendidikan inklusi.
Abstract
The purpose of this research was to determine the ability of students to empathize with friends
with special needs. The study was conducted at the SMK Santa Maria in Jakarta with 52 students as
the research subjects. The results showed that there were 38% of students who were in the very
empathetic category, 50% of the students were in the empathetic category, 12% of the students were
in the moderately empathetic category, 0% of the students were in the less empathetic category, and
0%  were  in  the  very  poor  empathetic  category.  Thus  it  can  be  concluded  that  the  ability  of  Santa
Maria Vocational High School to empathize with friends with special needs is mostly in the empathic
category. The results of the analysis on each component showed that the communicative empathy
component was in the empathetic category (80%), while the cognitive empathy component was in the
low category (59%).
Based on the research results obtained, parties involved in educational field such as lecturers,
students, or counseling teachers at SMK Santa Maria can design activities that can foster the ability to
empathize with regular students towards friends with special needs through various positive activities
such as watching inspiring films, role playing various assignment groups, seminars, visiting nursing
homes, social services, and group guidance. In addition, it is also necessary to hold individual
counseling for children with special needs to monitor the development and needs of students with
special needs while participating in activities at school.
Key words: empathy, friends with special needs, inclusive education system
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PENDAHULUAN
Sistem pendidikan inklusi diperkenalkan
sebagai suatu sistem yang menyelenggarakan
layanan pendidikan untuk setiap peserta didik
tanpa terkecuali, termasuk di dalamnya
melibatkan anak-anak dengan kondisi atau
keterbatasan khusus yang biasa disebut
sebagai anak-anak penyandang disabilitas.
Sistem ini memungkinkan anak berkebutuhan
khusus mendapatkan kesempatan untuk
belajar bersama teman sebayanya dalam
lingkungan pendidikan yang terdekat dengan
tempat tinggal anak penyandang disabilitas
tersebut, tanpa dipisahkan dari peserta didik
lain dalam kegiatan pembelajaran selama ia
mampu berpartisipasi di dalamnya. Untuk
mendorong keberlangsungan dan keberhasilan
penyelenggaraan sistem pendidikan inklusi,
pihak sekolah perlu mengadakan penyesuaian
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik terkait dengan kurikulum,
sarana/prasarana, metode pembelajaran, dan
sistem penilaian.
Penyelenggaraan sistem pendidikan
inklusi memungkinkan siswa yang memiliki
karakteristik khusus dan biasanya diberikan
penanganan melalui pendidikan khusus dan
terpisah, dapat belajar dalam satu kelas
dengan teman-teman sebaya yang tidak
memiliki hambatan yang sama dengannya.
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah
anak yang berbeda dari karakteristik rata-rata,
sehingga dapat juga disebut anak yang normal
secara bermakna. Seseorang disebut normal
secara bermakna apabila dia mengalami
perbedaan atau hambatan pada kemampuan
kognitif, kemampuan penginderaan,
kemampuan fungsional fisiologis,
kemampuan dalam interaksi sosial, atau
kemampuan berkomunikasi, kemungkinan
juga terdapat gabungan dari dua atau lebih
karakteristik khusus tersebut; dan karena
perbedaan karakteristik tersebut diperlukan
pendidikan  khusus (pendidikan luar biasa
atau modifikasi  penyelenggaraan
pendidikan). Pendidikan Inklusi tidak hanya
mencakup anak penyandang disabilitas yang
dianggap ekstrem, tetapi juga semua anak
yang mengalami kesulitan belajar sehingga
berpengaruh pada pencapaian prestasi belajar.
Penyelenggaraan pendidikan inklusif
ditegaskan melalui pendapat bahwa setiap
individu mempunyai hak atas pendidikan agar
dapat melanjutkan karir dan penghidupannya
secara layak. Dengan demikian, sistem
pendidikan tersebut memungkinkan para
siswa sekalipun penyandang disabilitas dapat
mengikuti pendidikan di sekolah formal
sesuai dengan kekhususan dan
kemampuannya masing-masing.
Penyelenggaraan sistem pendidikan
inklusif terkait sikap inklusif dan toleransi
adalah agar masyarakat umum belajar
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menghargai dan menumbuhkan kemampuan
berempati terhadap anak berkebutuhan khusus
sejak dini melalui hadirnya siswa
berkebeutuhan khusus di sekolah regulaer.
Dengan demikian terselenggaranya sistem
pendidikan inklusif diharapkan dapat dengan
perlahan menurunkan dan menghilangkan
stereotype dan diskriminasi yang ada di dalam
masyarakat mengenai keterbatasan,
ketidakberdayaan, dan segala persepsi keliru
yang melekat terhadap anak berkebutuhan
khusus akibat kurangnya sosialisasi dan
pengetahuan yang benar.
Meski demikian, sistem pendidikan
inklusif juga dapat menemui berbagai
hambatan dan kendala dalam upaya
pelaksanaannya, dikarenakan pengaturan
kegiatan pembelajaran yang melibatkan
percampuran antara siswa dengan kondisi
umum bersama siswa dengan keberagaman
karakteristik ekstrem tertentu akan
membutuhkan proses adaptasi antara satu
pihak dengan pihak lainnya. Salah satu faktor
krusial dalam keberhasilan penyelenggaraan
sistem pendidikan inklusi adalah bagaimana
penerimaan dan respons siswa terhadap teman
mereka yang berkebutuhan khusus, terutama
bagaimana kemampuan siswa dalam
berempati terhadap teman dengan
keterbatasan atau kondisi khusus.
Kemampuan berempati adalah kemampuan
seseorang untuk memahami perasaan dan
emosi orang lain, disertai dengan kemampuan
untuk mengimajinasikan dirinya berada dalam
posisi orang lain yang berada dalam
pengamatannya (Hurlock, 1999 p. 118).
Sebuah penelitian oleh Faizah, dkk
(2017) mengungkap hasil penelitian bahwa
ditinjau dari jenjang pendidikan empati siswa
paling tinggi berada pada jenjang SMP,
sedangkan ditinjau dari jenis kelamin siswa
perempuan cenderung lebih berempati
dibandingkan siswa laki-laki. Berikutnya
penelitian oleh Puspitasari (2016) yang
meneliti mengenai bagaimana penerimaan
sosial teman sebaya terhadap teman dengan
kondisi autisme di sebuah sekolah dasar,
diungkapkan bahwa siswa tidak dapat secara
otomatis menerima dan memberi empati,
mereka membutuhkan proses dan dukungan
dari lingkungan eksternal terutama dari guru
untuk dapat menerima teman dengan kondisi
khusus. Adapun penelitian yang dilakukan
oleh Junita dan Siahaan (2015) menemukan
bahwa anak dengan gangguan pendengaran
merupakan jenis kekhususan yang paling
diterima sedangkan anak dengan kondisi
autisme merupakan jenis kekhususan yang
kurang dapat diterima oleh siswa.
Adanya sistem pendidikan inklusi bagi
anak berkebutuhan khusus merupakan suatu
kesempatan yang berharga, antara lain untuk
mendapatkan kualitas pendidikan yang setara,
peluang berkompetisi di luar lingkungan
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disabilitas, menunjukkan eksistensi diri
sebagai pelajar yang memiliki kemampuan
terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, serta
mendapat kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan interpersonalnya dalam
berinteraksi dengan teman-teman lain yang
tidak memiliki hambatan yang sama. Namun
jika kedua pihak baik siswa reguler maupun
siswa berkebutuhan khusus tidak diberikan
persiapan dan pemahaman yang memadai
dalam menghadapi situasi tersebut, dapat
terjadi masalah dalam proses interaksi sosial
antara teman sebaya dikarenakan kurangnya
kemampuan berempati terhadap kondisi satu
sama lain. Kegagalan dalam berempati dapat
berakibat pada kondisi-kondisi yang tidak
menyenangkan seperti isolasi, bullying, dan
perilaku agresif secara verbal maupun
nonverbal antara dua pihak.
Dengan mempertimbangkan kondisi
pergaulan remaja saat ini dan kebijakan
penyelenggaraan sistem pendidikan inklusi,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan berempati siswa
reguler SMK Santa Maria terhadap teman
berkebutuhan khusus.
Empati
Empati, dalam kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI), dijelaskan sebagai keadaan
atau proses dalam mental seseorang yang
memungkinkan ia dapat memahami atau
mengidentifikasi dirinya dalam perspektif
yang sama dengan orang lain. Secara
psikologis, empati yang tinggi dapat menjadi
motivator yang kuat dalam diri seseorang
sehingga berpotensi untuk selalu berupaya
membantu orang lain yang dianggapnya
sedang berada dalam kesulitan. Empati juga
dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
merasakan atau membayangkan pengalaman
emosional orang lain. Kemampuan berempati
adalah bagian penting dari perkembangan
sosial dan emosional, yang memengaruhi
perilaku individu terhadap orang lain dan
kualitas hubungan sosial (Partridge, 2018).
Hurlock (1999: 118) mengungkapkan
bahwa empati merupakan kemampuan
seseorang untuk memahami keadaan perasaan
dan emosi orang lain, sehingga ia juga
mampu membayangkan dirinya jika berada
dalam posisi orang lain tersebut. Kemampuan
berempati mulai muncul, dipelajari, dan
dimiliki seseorang ketika berada pada usia
akhir kanak-kanak awal (6 tahun). Hurlock
menjelaskan bahwa semua individu memiliki
dasar kemampuan untuk dapat berempati,
hanya saja berbeda dalam kapasitas emosi
individual dan cara mewujudnyatakannya
dalam bentuk tindakan.
Koestner dan Franz (1990) menyatakan
empati sebagai kemampuan untuk
menempatkan diri dalam pikiran atau
perasaan orang lain tanpa perlu melibatkan
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diri dalam perasaan atau tanggapan orang
tersebut secara personal.
Kesimpulannya, empati merupakan suatu
kemampuan psikologis dasar yang dapat
dimiliki oleh setiap individu dalam hal
kemampuan untuk merasakan dan memahami
dengan tepat apa yang dirasakan oleh individu
lain, tanpa mengalami keterlibatan secara
emosional dengan reaksi individu lain
tersebut. Siswa yang berempati terhadap
teman berkebutuhan khusus, akan berusaha
mengambil perspektif sebagai teman yang
berkebutuhan khusus dengan membayangkan
dirinya berada dalam kondisi tersebut dan
selanjutnya memutuskan bantuan apa yang
sekiranya dibutuhkan dan dapat ia berikan.
Empati tidak hanya melibatkan afektif atau
perasaan, tetapi juga melibatkan kognitif atau
pemikiran, sehingga jika individu memiliki
kemampuan berempati yang baik bukan
berarti hanya sekedar merasakan apa yang
dirasakan orang lain, tetapi juga secara
rasional memahami penyebab munculnya
perasaan tersebut pada seseorang. Melalui
pemahaman tersebut, maka yang menentukan
adalah bagaimana cara seseorang
mengkomunikasikan atau mewujudkan
empatinya dalam bentuk tanggapan positif,
tindakan nyata, kata-kata penghiburan, atau
perilaku menolong orang lain. Kemampuan
berempati meliputi kemampuan kognitif
(intelektual), afektif (emosional), dan
komunikatif (kata-kata dan perbuatan).
Komponen empati
Taufik (2012:43-53) menyatakan bahwa
dalam empati juga terdapat komponen-
komponen, sebagai berikut.
1. Komponen kognitif
Komponen empati kognitif adalah suatu
kemampuan untuk mengenali perbedaan
pada kondisi emosional orang lain, karena
Tanpa kemampuan penalaran yang baik
seseorang cenderung mengalami kesulitan
dalam     memahami adanya perbedaan
kondisi orang lain dengan kondisi dirinya
sendiri (Fesbach,1997).
2. Komponen afektif
Komponen empati afektif dapat dianggap
sebagai kemampuan seseorang dalam
menyelaraskan pengalaman emosionalnya
dengan keadaan orang lain yang
disaksikannya. Aspek empati afektif
meliputi perasaan simpati, kepekaan
emosional, dan kesediaan merasakan
kesulitan yang dialami orang lain seperti
rasa keterlibatan dengan penderitaan orang
lain yang kemudian dibayangkannya
sebagai pengalamannya sendiri (Colley,
1998).
3. Komponen Komunikatif
Komponen empati komunikatif adalah cara
pengekspresian seseorang dari pikiran
(intellectual empathy) dan perasaan
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(empathic emotions) terhadap kondisi
orang lain yang kemudian
dimanifestasikan melalui kata-kata dan
perbuatan yang ditujukan untuk menolong
dan meringankan kesulitan orang lain
(Wang, dkk., 2003).
Tahap perkembangan empati
Hoffman (dalam Partridge, 2018)
menjelaskan mengenai empat tahapan
perkembangan empati yang terjadi pada
manusia. Tahap perkembangan empati ini
berlangsung sejak bayi hingga remaja. Pada
tahap pertama adalah empati global (global
empathy), dimana seorang bayi dapat
menyesuaikan dengan emosi orang lain.
Tahap kedua adalah empati egosentris
(egocentric empathy), dimana anak-anak pada
tahap ini secara aktif menawarkan untuk
membantu orang lain, tetapi didasarkan pada
apa yang mereka pikir akan membantu diri
mereka sendiri dalam situasi itu alih-alih
berpikir dari perspektif teman mereka yang
tertekan. Tahap ketiga disebut empati untuk
orang lain (empathy for others), yaitu anak-
anak yang telah mencapai tahap ini dapat
merasakan keinginan orang lain, hal ini biasa
terjadi pada taman kanak-kanak. Terakhir,
mereka mencapai tahap yang disebut empati
untuk kondisi kehidupan orang lain (empathy
for another's life condition) pada akhir masa
kanak-kanak atau remaja awal. Mereka dapat
menyadari bahwa perasaan mungkin bukan
karena situasi yang langsung, tetapi karena
akumulasi pengalaman hidup.
Faktor-faktor empati
Menurut Hoffman (2000) terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan
berempati dalam perkembangan seseorang,
antara lain sosialisasi, suasana hati dan
perasaan, situasi dan tempat, proses
pembelajaran dan identifikasi, komunikasi
dan bahasa, serta pengasuhan.
Supeni (2014) juga menjelaskan beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
berempati sebagai berikut.
1. Jender.
Beberapa penelitian telah menemukan
adanya kecenderungan bahwa anak/remaja
perempuan secara alami memiliki
kemampuan berempati dan tingkat
sensitivitas yang lebih tinggi terhadap
kondisi emosi orang lain daripada
anak/remaja laki-laki.
2. Keluarga.
Fenomena dalam keluarga bermasalah
adalah anak-anak yang tidak mengalami
empati dari sesama anggota keluarga.
Keadaan ini mengakibatkan mereka tidak
saling mengenal kebutuhan emosi masing-
masing individu, terlebih jika dalam
keluarga tersebut lebih sering
menghadirkan model-model agresi,
kekerasan ataupun pemaksaan.
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3. Lingkungan pergaulan.
Lingkungan pergaulan dapat memberikan
pengaruh yang signifikan bagi remaja,
karena remaja memiliki dorongan kuat
untuk diterima oleh teman sebaya atau
kelompoknya, sehingga mereka akan lebih
mengikuti aturan yang dibuat oleh
kelompok pergaulan. Maka dapat
diprediksikan bahwa remaja yang bergaul
dalam kelompok pertemanan yang
memiliki empati yang kuat akan
mengidentifikasi diri sebagai seseorang
yang memiliki kemampuan berempati yang
kuat, begitu pun sebaliknya.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian adalah siswa-siswi
kelas X SMK Santa Maria tahun ajaran
2018/2019 yang berada dalam satu kelas
dengan teman yang berkebutuhan khusus
(ABK). Kelas yang dijadikan subjek
penelitian adalah kelas X Busana sebanyak 24
siswa dan X Boga 2 sebanyak 28 siswa.
Kedua kelas tersebut memiliki ABK di
dalamnya, yaitu satu siswa disabilitas daksa
di kelas X Busana dan satu siswa disabilitas
rungu di kelas X Boga 2.
Teknik penentuan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel yang dilakukan
dengan menentukan dan memfokuskan pada
karateristik atau kriteria tertentu sesuai
dengan tujuan atau maksud peneliti
(Sudarnoto, 2018).
Penelitian berlangsung dengan tahap
ujicoba instrumen pada Februari 2019,
pengambilan data pada Maret 2019, hingga
proses pengolahan data penelitian dan
pelaporan pada Mei 2019.  Penelitian
berlokasi di SMK Santa Maria, Jalan Ir. H.
Juanda No. 29, RT 7 / 3, Jakarta Pusat.
Variabel penelitian adalah kemampuan
berempati siswa reguler terhadap teman
mereka yang memiliki keterbatasan atau
kondisi khusus dalam satu kelas. Kemampuan
berempati seseorang meliputi kemampuan
kognitif (intelektual), afektif (emosional), dan
komunikatif (kata-kata dan perbuatan).
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
sejumlah informasi mengenai suatu gejala
atau keadaan yang terjadi pada saat penelitian
dilakukan tanpa bermaksud melakukan
generalisasi atau pun pengontrolan, dengan
tujuan mendapatkan gambaran mengenai
fenomena-fenomena tertentu yang terjadi
pada saat dilakukan penelitian tersebut.
Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen skala
penilaian mengenai empati, dengan tiga
komponen yaitu komponen kognitif,
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komponen afektif, dan komponen
komunikatif. Skala penilaian atau rating scale
merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mencatat dan mengungkapkan kegiatan atau
perilaku yang diamati pada seorang atau
sekelompok subjek penelitian. Setiap
pernyataan diberi kategori jawaban untuk
menunjukkan adanya dan bagaimana




a. Analisis rasional. Peneliti meminta
profesional lain untuk menganalisis
instrumen, terutama dari segi pemahaman
bahasa ataupun ketepatan antara variabel
penelitian dengan komponen, indikator,
dan makna pernyataan yang terdapat di
dalam instrumen.
b. Analisis empiris. Peneliti
mengujicobakan instrumen yang telah
melewati analisis rasional kepada
sekelompok subjek penelitian, tujuannya
adalah untuk menguji reliabilitas instrumen
dan validitas pernyataan dalam instrumen.
Reliabilitas mengacu pada konsistensi
instrumen, yaitu adanya kemungkinan
instrumen tersebut dapat dipergunakan
kembali dengan memberikan hasil yang
tidak jauh berbeda dari hasil sebelumnya,
sedangkan Validitas merupakan kesesuaian
antara instrumen penelitian dengan
variabel yang hendak diukur.
Rumus penghitungan untuk menguji
validitas pernyataan adalah korelasi product
moment dengan taraf signifikan 5%,
sedangkan rumus penghitungan untuk
menguji reliabilitas instrumen adalah dengan
menggunakan teknik koefisien Alpha
Cronbach, keduanya dengan menggunakan
program SPSS (Statistical Package For
Social Science) versi  22.0.  Dari  hasil
perhitungan tersebut diketahui bahwa
reliabilitas instrumen adalah sebesar 0.924,
dan sebanyak 34 pernyataan yang dinyatakan
valid dari keseluruhan 40 pernyataan dalam
instrumen yang diujicobakan.
2. Analisis Data Penelitian
Teknik analisis data yang akan digunakan
untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi




Berdasarkan perhitungan data statistik,
diketahui variabel kemampuan berempati
siswa terhadap teman berkebutuhan khusus
memiliki skor rata-rata (mean) sebesar
137.21, skor tengah (median) sebesar 135,
skor yang muncul terbanyak (modus) sebesar
135, standar deviasi (SD) sebesar 22.543,
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rentang skor sebesar 75, skor minimum atau
terendah sebesar 89, dan skor maksimum atau
tertinggi sebesar 164.
Skor rata-rata kemampuan berempati
siswa terhadap teman berkebutuhan khusus
(mean) yang menggambarkan skor
keseluruhan sampel penelitian, mencapai
137.21. Adapun skor tengah (median) yang
membagi dua bagian perolehan skor tersebut
dengan sama besar adalah 135, yang berarti
50% jumlah sampel penelitian memiliki skor
di atas 135. Skor terbanyak yang diperoleh
(modus) juga berada pada angka 135.
Deskripsi umum dari data statistik ini
menggambarkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki skor kemampuan berempati yang
tergolong tinggi.
Klasifikasi Kemampuan Berempati
Kemampuan berempati siswa regular
SMK Santa Maria terhadap teman
berkebutuhan khusus dapat dibagi dalam lima
kategori, kategori dengan skor maksimum
dimulai dari sangat berempati dengan skor
antara 143-170, berempati dengan skor 116-
142, cukup berempati dengan skor 88-115,
kurang berempati dengan skor 61-87, hingga
skor minimum yaitu sangat kurang berempati
dengan skor 34-60. Berdasarkan pada
pembagian kategori tersebut, 20 siswa (38%)
termasuk dalam kategori sangat berempati, 26
siswa (50%) termasuk dalam kategori
berempati, dan 6 siswa (12%) termasuk dalam
kategori cukup berempati. Sementara kedua
kategori yaitu kurang berempati dan sangat
kurang berempati memiliki persentase sebesar
0%.
Tabel Kesimpulan rerata persentase setiap komponen variabel kemampuan berempati siswa terhadap teman
berkebutuhan khusus.
No Komponen Indikator Sl (%) Sr (%) Kk (%) Jr (%) Tp (%)
1 Kognitif Pengetahuan tentang ABK 43 30 20 5 2
Pemahaman mengenai ABK 28 33 27 10 2
Penerapan empati terhadap
teman berkebutuhan khusus
12 29 36 15 8
Total skor frekuensi 27 32 27 10 4
2 Afektif Penerimaan terhadap teman
berkebutuhan khusus
37 39 19 5 0
Respons positif terhadap teman
berkebutuhan khusus




29 41 26 4 0
Total skor frekuensi 36 40 20 4 0
3 Komunikatif Komunikasi verbal 39 39 18 3 1
Komunikasi nonverbal 42 42 13 1 2
Total skor frekuensi 40 40 16 2 2
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Empati Siswa terhadap Teman
Berkebutuhan Khusus
Dalam penelitian dengan variabel
kemampuan berempati siswa terhadap teman
berkebutuhan khusus terdapat tiga komponen
yang merupakan komponen-komponen
empati, yaitu komponen kognitif, komponen
afektif, dan komponen komunikatif.
Pada komponen kognitif, sebagian besar
siswa yaitu sebanyak 59% yang memilih
alternatif pilihan selalu dan sering,
menunjukan bahwa para siswa sebagian besar
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
baik mengenai teman mereka yang
berkebutuhan khusus, sehingga mereka dapat
menerapkan pengetahuan dan pemahaman
mereka dalam membantu teman yang
berkebutuhan khusus dalam berkegiatan
belajar maupun ketika berinteraksi dengan
teman-teman lain. Seperti yang dijelaskan
oleh Fesbach (Taufik, 2012) yang
mendefinisikan aspek kognitif sebagai suatu
kemampuan untuk  mengenali perbedaan pada
kondisi  emosional orang lain, karena Tanpa
kemampuan penalaran yang baik seseorang
cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami adanya perbedaan kondisi orang
lain dengan kondisi dirinya sendiri. Dalam hal
ini, empati yang muncul melibatkan
kemampuan kognitif seseorang, karena tanpa
kapasitas untuk memikirkan, mengingat, dan
memperhatikan perbedaan-perbedaan yang
ada di lingkungan sekitarnya, seseorang tidak
dapat menyadari adanya kondisi khusus pada
orang lain maupun lingkungan sekitarnya
yang membutuhkan respons tertentu darinya.
Siswa yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman mengenai keterbatasan pada
temannya yang berkebutuhan khusus tetap
harus menggunakan aspek kognitif dalam
dirinya, yaitu kapasitas intelektualnya untuk
mengenali, membandingkan, dan
memutuskan tindakan yang diperlukan
sebagai perwujudan empatinya.
Berdasarkan hasil penelitian, total
distribusi frekuensi untuk komponen kognitif
mendapat skor yang lebih kecil dari kedua
komponen lainnya, yaitu komponen afektif
dan komponen komunikatif. Selain itu juga
terungkap beberapa hal, antara lain bahwa
hanya 31% siswa yang memiliki pemahaman
yang jelas mengenai kategori-kategori dalam
penggolongan ABK, dan hanya 42% siswa
yang dapat memahami bagaimana cara
membantu teman yang berkebutuhan khusus
untuk memahami instruksi guru. Selanjutnya
diketahui hanya 17% siswa yang berusaha
mencari pengetahuan mengenai teman
berkebutuhan khusus melalui internet, dan
hanya 21% siswa yang berusaha berteman
lebih akrab dengan siswa berkebutuhan
khusus.
Berikutnya pada komponen afektif,
sebagian besar siswa yaitu sebanyak 76%
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memilih pada alternatif pilihan selalu dan
sering, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa secara afektif memiliki empati
terhadap teman mereka yang berkebutuhan
khusus. Seperti yang dijelaskan oleh Colley
(Taufik, 2012), yang menyatakan bahwa
empati sebagai aspek afektif merupakan
kemampuan  seseorang dalam menyelaraskan
pengalaman emosionalnya dengan keadaan
orang lain yang disaksikannya. Aspek empati
afektif meliputi perasaan simpati, kepekaan
emosional, dan kesediaan merasakan
kesulitan yang dialami orang lain seperti rasa
keterlibatan dengan penderitaan orang lain
yang kemudian dibayangkannya sebagai
pengalamannya sendiri. Siswa yang memiliki
kemampuan afeksi yang baik cenderung
bersikap sebagaimana ia ingin diperlakukan
jika berada dalam kondisi tertentu, yaitu sikap
yang ramah, hangat, peduli, dan respons
positif lainnya. Meski demikian berdasarkan
hasil penelitian, terungkap bahwa meskipun
adakalanya menyadari bahwa teman
berkebutuhan khusus terkadang perlu dibantu
dalam kegiatan pembelajaran, tetapi hanya
41% siswa yang berupaya memberikan lebih
banyak perhatian pada teman berkebutuhan
khusus yang mengalami kesulitan dalam
kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya pada komponen komunikatif,
sebagian besar siswa yaitu sebanyak 80%
yang memilih pada alternatif pilihan selalu
dan sering, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa tersebut mampu
mengkomunikasikan sikap empati terhadap
teman mereka yang berkebutuhan khusus.
Bierhoff (2002) menjelaskan bahwa
Komponen komunikatif adalah manifestasi
dari adanya kemampuan kognisi dan afeksi
dalam proses empati seseorang. Komunikatif
merupakan wujud nyata perilaku yang
mengekspresikan pemahaman dan perasaan
empatik Cara komunikasi tersebut meliputi
komunikasi verbal (ucapan, intonasi, makna
kata) dan komunikasi nonverbal (ekspresi,
kontak mata, perbuatan).
Berdasarkan data yang diperoleh melalui
penelitian, dapat disimpulkan bahwa hanya
sekitar 59% siswa yang memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang baik mengenai teman
yang berkebutuhan khusus seperti adanya
pengenalan terhadap perbedaan yang dimiliki
teman dengan keterbatasan, jenis hambatan
atau kekhususan yang dimiliki, cara atau
penanganan yang dapat dilakukan untuk
membantu, dan penyebab atau riwayat
terjadinya hambatan pada teman yang
berkebutuhan khusus. Meski demikian 76%
siswa menggunakan sisi afeksi mereka dalam
penerimaan, respons positif, dan identifikasi
nilai-nilai empati terhadap teman
berkebutuhan khusus sebagai bagian dari
proses pembelajaran dan sosialissasi mereka.
Komponen komunikatif merupakan
Kemampuan Berempati Siswa SMK Santa Maria terhadap Teman … (Angelica & Wikarta) 95
komponen yang memiliki hasil skor tertinggi
dari ketiga komponen dalam variabel empati
terhadap teman berkebutuhan khusus, yang
menunjukkan bahwa baik siswa yang secara
kognitif atau afektif lebih berempati, tetap
berusaha menampilkan empati mereka
melalui tindakan komunikasi verbal maupun
nonverbal dalam interaksi sosial sehari-hari.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa siswa-siswi SMK Santa Maria mampu
berempati dengan baik terhadap teman
mereka yang berkebutuhan khusus. Pada
rerata persentase empati kognitif siswa
memiliki skor yang terendah, yaitu sebesar
59% berkaitan dengan pengetahuan dan
pemahaman mengenai ABK. Meski demikian,
rerata persentase untuk komponen empati
afektif mencapai 76%, yang artinya sebagian
besar siswa memiliki penerimaan dan respons
positif serta penerimaan terhadap nilai-nilai
empati yang ditujukan kepada teman-teman
mereka yang berkebutuhan khusus.
Sedangkan pada rerata persentase terbesar
adalah komponen empati komunikatif sebesar
80%, yaitu berkaitan dengan cara
mengkomunikasikan atau mewujudkan
empati ke dalam bentuk perilaku (verbal
maupun nonverbal), sebagian besar siswa
yaitu sebanyak 80% mampu mengungkapkan
atau mengkomunikasikan sikap empati
mereka secara verbal (kata-kata) dan secara
nonverbal (ekspresi dan perbuatan) dengan
baik.
Rangkuman dari beberapa pernyataan
yang memiliki persentase frekuensi yang
tergolong kecil, yaitu terungkap bahwa hanya
31% siswa yang memiliki pemahaman yang
jelas mengenai kategori-kategori dalam
penggolongan ABK, dan hanya 42% siswa
yang dapat memahami bagaimana cara
membantu teman yang berkebutuhan khusus
untuk memahami instruksi guru. Berikutnya
terungkap data bahwa hanya 17% siswa yang
berusaha mencari pengetahuan mengenai
teman berkebutuhan khusus melalui internet,
dan hanya 21% siswa yang berusaha
berteman lebih akrab dengan siswa
berkebutuhan khusus. Selanjutnya terungkap
bahwa meskipun  adakalanya menyadari
bahwa teman berkebutuhan khusus terkadang
perlu dibantu dalam kegiatan pembelajaran,
tetapi hanya 41% siswa yang berupaya
memberikan lebih banyak perhatian pada
teman berkebutuhan khusus yang mengalami
kesulitan dalam kegiatan pembelajaran.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh dan dibahas dalam bab sebelumnya,
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peneliti dapat memberikan saran terkait
dengan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut.
1. Dosen dan mahasiswa program studi
Bimbingan dan Konseling, dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai
referensi dalam mata kuliah psikologi anak
luar biasa atau penanganan ABK, demikian
juga jika diperlukan untuk membuat
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
terkait pendidikan karakter pengembangan
sikap empati dan inklusivitas ketika
melaksanakan mata kuliah praktik sebagai
praktikan guru BK di sekolah.
Diselenggarakannya system pendidikan
inklusi di berbagai sekolah pastinya memiliki
banyak hambatan, sehingga mengetahui
gambaran mengenai bagaimana sikap empati
siswa terhadap teman mereka yang
berkebutuhan khusus penting untuk dijadikan
referensi ketika merancang kegiatan
pembelajaran, konseling individual, maupun
tema bimbingan kelompok yang sesuai untuk
mengupayakan tumbuhnya kemampuan
berempati dan kerjasama antara siswa reguler
dan siswa berkebutuhan khusus.
Pada dasarnya, banyak kegiatan yang
dapat dilakukan untuk menumbuhkan sikap
empati siswa terhadap teman berkebutuhan
khusus, diantaranya pemutaran film inspiratif,
kegiatan bermain peran, dan diskusi
kelompok yang dapat dilakukan di dalam
kelas. Selebihnya dengan mengusulkan
kegiatan-kegiatan yang memberi makna
seperti mengunjungi panti, bakti sosial, dan
kegiatan-kegiatan lainnya.
2. Guru bimbingan dan konseling SMK
Santa Maria, hasil penelitian ini dapat
menjawab pertanyaan mengenai bagaimana
kemampuan berempati siswa regular SMK
Santa Maria terhadap teman mereka yang
berkebutuhan khusus. Dalam
keberlangsungan system pendidikan inklusi,
langkah awal yang harus dipastikan adalah
mengidentifikasi adanya siswa yang memiliki
karakteristik atau kebutuhan khusus.
Terkadang hal ini diberitahukan oleh orang
tua siswa secara langsung, tetapi sering juga
keadaan tersebut baru diketahui setelah
beberapa lama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan
koordinasi antara guru bimbingan konseling
dan guru bidang studi untuk mengidentifikasi
siswa yang tampak mengalami kesulitan,
untuk memastikan apakah siswa tersebut
memiliki kebutuhan khusus.
Apabila telah diketahui bahwa terdapat
siswa dengan kebutuhan khusus, diperlukan
pengawasan yang lebih intensif dalam
memantau progress siswa berkebutuhan
khusus tersebut, terutama dalam bidang sosial
dan akademik. Hal ini dapat dilakukan
melalui konseling individual secara berkala
untuk mengetahui progres dan kebutuhan-
kebutuhan siswa, dan dilakukan dengan
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bimbingan kelompok untuk mengupayakan
kerjasama siswa reguler dalam membantu
kesulitan teman mereka yang berkebutuhan
khusus. Selanjutnya jika diperlukan, pihak
sekolah dapat mengadakan seminar, training,
talkshow, atau sekedar sharing dengan
narasumber yang berpengalaman dalam
bidang penanganan anak-anak berkebutuhan
khusus. Informasi yang disampaikan tidak
hanya berguna untuk guru BK yang
bersangkutan, oleh karena itu juga perlu
melibatkan kepala sekolah, guru bidang studi,
orang tua, dan para siswa, yang diharapkan
dapat menambah wawasan dan meningkatkan
sikap empati dan inklusivitas dalam
kehidupan bermasyarakat.
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